SRR
S

SO

e



CAKRAWALA PENDIDIKAN

Majalah Ilmiah Kependidikan

Penerbit
Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat
IKIP YOGYAKARTA
Pelindung

Prof. Dr. Djohar, MS.
Penasehat )

Dr. Djemari Mardla)lpl, M.Pd.
Penanggungjawa .
Dr. So?i:gq Agi’is Kuntoro, M.Ed
Ketua Redaksi -

Dr. Aliyah Rosyid, M.Pd.
Sekretaris Redaksi

Drs. Bambang Subali, MS.
Anggota Redaksi

Dr. Sumarno, MA.

Dr. Wuryadi, MS. :
Drs. Susilo Supardo, M. Hum.
Dr. Sunarto, MA., MSc.

Dr. Djumhan Pida, M.Pd.

Dr. Nurfina Aznam, Apt.

Tata Usaha/Pelaksana
Drs. Supantoro

Siti Mariana, A.Md.
Sri Wiyati, BSc.
Henny Susilowati

Alamat Redaksi
LPM IKIP YOGYAKARTA

Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Telepon 586168 psw 233 dan 273 :

SK Menteri Penerangan RI

- STT. Nomor 820/SK DITJEN PPG/.

STT/1981 Tanggal 9 Maret 1981

SK Rektor IKIP YOGYAKARTA
Nomor 014 Tahun 1996
Tanggal 30 Januari 1996

ISSN 0216 - 1370

Cakrawala Pendidikan Nomor 2, Tahun XV, Juni 1996 : ' i

KATA PENGANTAR

Cakrawala Pendidikan edisi ini menampilkan sumbangan analisis
dan pemikiran yang cukup bervariasi setelah edisi sebelumnya yang
tematis. Redaksi Cakrawala Pendidikan memang mengmabil kebijaksa-
naan demikian yaitu tidak setiap penerbitan berdasar tema-tema tertentu
agar dapat menampung tulisan-tulisan yang beragam karena bervariasi-
nya bidang ilmu yang digeluti masing-masing penulis.

Tema pendidikan dalam keluarga tetap merupakan hal yang aktual
untuk dibahas dan ditampilkan. Juga begaimana kreativitas anak atay
siswa dapat ditumbuhkan melalui pengajaran drama, diharapkan dapat
merupakan sumbangan pemikiran dan tambahan kajian yang dapat
melengkapi khasanah pengetahuan dalam upaya pengembangan kualitas
Sumber Daya Manusia yang berkualitas. Sisi lain pengembangan kualitas
SDM ini dikaji melalui pemasyarakatan hidup sehat dan penyiapan
regenerasi yang tepat. -

Visi ilmiah dosen antara lain Jjuga dapat dilihat dari kemampuan
untuk menuangkan hasil-hasil pemikirannya dalam bentuk tulisan ilmiah.

.Salah satu tulisan mencoba mengkaji hal ini melalui tulisan, "Pember-

dayaan Dosen Melalui Karya Tulis Ilmiah". Di samping itu dapat pula
ditelaah tulisan-tulisan lain tentang dinamika Hukum Islam, sejarah
kethoprak, pencegahan polusi emisi gas kendaraan bermotor dan yang
lain. : : o

Redaksi juga menyadari bahwa sumber tulisan belum tersebar
secara seimbang dan merata di antara fakultas-fakultas. Ada fakultas-
fakultas yang cukup banyak memunculkan penulis, sementara yang lain
tidak, menyebabkan tim redaksi agak sulit memunculkan komposisi
tulisan yang berimbang antar fakultas. Mudah-mudahan diwaktu-waktu
yang akan datang Cakrawala Pendidikan lebih marak dengan tulisan
yang bervariasi dan bermutu.
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PERANAN ORANGTUA DALAM PROSES
PENYESUAIAN DIRI ANAK MAMPU LATIH

oleh

Mumpuniarti e

‘Abstrak

Penyesuaian diri sebagai usaha manusia dalam mempertahankan
kehidupannya, dan sebagai indikator pada tingkat kemandirian seseo-
rang. Setiap orangtua bertanggung jawab membimbing anak kepada
penyesuaian diri, agar anak mencapai kemandmannya

Bagi orangtua yang mempunyai anak mampu latih memerlukan =
cara-cara khusus dalam membimbing ke arah penyesuaian diri. Penyesu-
aian diri yang dicapai anak mampu latih juga mengarah pada realitas dari
lingkungan, namun terbatas pada kemampuan yang dapat dilakukan anak
mampu latih. Dengan adanya keterbatasan pada anak mampu latih, orang
tua harus melakukan cara-cara khusus dalam membimbing penyesuaian
diri mereka.

Adapun cara-cara khusus tersebut melalui latihan-latihan dalam "
penyesuaian pribadi, penycsualarl sosial dan penyesuaian keterampilan.

 Dalam latihan-latihan ini orangtua perlu menjadi pelatih utama serta
pemegang kunci utama untuk mengantarkan anak mampu latih kepada
penyesuaian diri, dengan berusaha belajar dan berkonsultasi kepada ahli-
ahli khusus yang memaham1 masalah anak mampu latih.

Pendahuluan

Penyesuaian diri merupakan suatu proses ke arah hubungan yang
harmonis antara tuntutan internal dari motivasi dan tuntutan eksternal
dari realitas (Depdikbud, 1984/1985,7). Untuk memahami tuntutan
internal dari motivasi, individu berupaya mencari pemuasan pada realitas
di luar dirinya. Upaya mencari pemuasan dari realitas ada yang dapat
terpenuhi, karena upaya yang dilakukan telah sesuai dengan realitas.
Realitas di luar individu juga memberikan tuntutan supaya individu
dalam pemuasan kebutuhan internal sesuai dengan yang dituntut oleh
realitas. Individu haus belajar menghadapai realitas untuk mengelola
kebutuhan-kebutuhan internal. Kemampuan belajar dan mengelola
kebutuhan internal dengan keadaan realitas akan menumbuhkan penyesu-
aian yang efektif.

Anak mampu latih adalah penyandang retardasi menﬁkafegon
sedang (Thomas A. Burton, 1976: 3). Sebagai penyandang retardasi

_mental, kemampuannya dalam penyesuaian diri sangat terbatas. Keterba-
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tasan ini karena kemampuan mental sangat rendah. Kemampuan mental
yang sangat rendah akan menjadi kendala atau hambatan dalam belajar
menghadap realitas untuk mengelola tuntutan dalam dirinya. Pada anak
mampu latih banyak duumpax perilaku-perilaku yang salah suai. Perila-
ku-pegilaku anak salah suai sebagai akibat upaya memenuhi kebutuhan-
kebutuhan internal yang tidak sesuai denga realitas (Depdikbud,
1984/1985: 7). Perilaku salah suai akan menimbulkan problem lingkung-
an sekitar. Munculnya problem karena lingkungan menuntut'anak
mampu latih seperti diharapkan, dan hal ini tidak mampu dipenuhi oleh
anak mampu latih. Lingkungan yaitu orang-orang di sekitarnya terutama
orangtua dan anggota keluarganya Dengan memahami anak mampu

latih meérupakan upaya menerima keadaan anak mampu latih. Selanjut-.

nya setelah menerima keadaan anak mampu latih, orang tua perlu
berupaya melatih anak mampu latih untuk belajar menghadapi realitas.
Keterbatasan kemampuan anak mampu latih dalam belajar diperiukan
latihan-latihan secara bertahap, dalam waktu yang lama dan mengguna-
kan contoh-contoh yang konkrit. Dengan latihan-latihan diharapkan anak
dapat belajar menghadap realitas mendekati tuntutan lingkungan.

Pengertlan Anak Mampu Latih

Anak mampu latih adalah penyandang retardasi mental, dztmjaa
tingkatan ketunaannya termasuk kategori sedang dan berat. Anak retar-
dasi mental yang tergolong mampu latih mempunyai tingkatan kecerda-
san yang ditunjukkan dengan skor IQ antara 25 sampai dengan 50
(Hallahan & Kauffman, 1988: 49). Pada golongan anak ini-disebut
dengan mampu latih, karena mereka masih dapat dilatih memelihara diri
sendiri, serta kebiasaan sehari-hari yang menyangkut dirinya secara rutin
(Kirk & Johnson dalam Thomas A. Burton, 1976: 5). Anak mampu latih
ditinjau dari jenis kecacatannya disebut dengan penderita imbesil. Pende-
rita imbesil lebih ringan keadaannya dibandingkan penderita idiet (Supar-
lan, 1983: 29). Heber dalam (Thomas A. Burton, 1976:5) menegaskan
bahwa anak retardasi mental mampu latih dalam latihan memelihara diri
sendiri, keterampilan sosialisasi, dan keterampilan pekerjaan-pekerjaan
yang sederhana.

Dari berbagai pengertian tentang anak mampu latih seperti terse-
but di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud anak mampu

Peranan Orangtua Daldm Proses . : ) ' 3
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diri sendiri, keterampxlan bersos1ahsa51 dan keterampllan pekerjaan
yang sederhana. : : :

Ciri-ciri Anak mampu latih . - :

Pada anak mampu latih banyak: dijumpai yang mengalamz kerusa-
kan otak kategori berat: Keadaan ini akan mempengaruhi proses per-
kembangannya. Mereka ditandai kecerdasan yang sangat kurang, biasa-
nya mengalami pula gangguan dalam kehidupan emosional, kesulitan
dalam pergaulan, kepribadian yang lemah, cara menggunakan bahasa.
yang kurang (berhubung perbendaraan kata-katanya miskin), dan kea-
daan motorik sangat lemah.

Sebaglan besar anak mampu latih mengalaml tipe khms seperti
cretine, mongolisme, kerusakan.otak (brain damage), microcephalic,
macrocephalic, hydrocephalic. Golongan yang banyak dijumpai adalah
mongolisme dan rusak otak. _

Anak mampu latih sangat terbatas dalam kemapuan untuk bert-
ingkah laku secara adaptasi, sangat kurang kemampuannya uniuk menge-
lola kehidupannya secara terus menerus, demikian juga kemampuan
untuk, mengarahkan diri berperanan dalam masyarakat sangat terbatas.
Mereka hanya mampu mencari taraf perkembangan mental setaraf
dengan perkembangan mental anak-anak nornal yang telah usia sekolah
dasar kelas dua. R

Proses Penyesuaian Diri

A. Pengertian Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri, yaitu proses dinamika bertujuan untuk
mengubah kelakuan individu agar terjadi hubungan yang sesuai
antara dirinya dan lingkungannya. (Musthafa Fahmy terjemahan
Zakiah Darajat, 1980: 14). Lingkungan menuntut kepada manu-
sia untuk bertingkah sesuai dengan lingkungan tempat mereka
hidup. Tuntutan berasal dari lingkungan merupakan realitas
dalam kehidupan, sedang individu mempunyai kebutuhan, motif,
perasaan, dan emosi sebagai kekuatan-kekutan internal. Penyesu-
aian diri sebagai suatu proses ke arah hubungan yang harmonis
antara tuntutan internal dan tuntutan eksternal dari realitas. Jika

latih, yaitu anak retardasi menta’ryangtergo‘rcrrgsedangﬂarrberaﬁ**+ ***** ﬁeqadrtunmtmﬂmhngkungm—darrorgamsmfbereaxm dengan

dengan tingkatan kecerdasan antara 25 samapi dengan 50, tidak dapat

__berprestasi di bidang akademis, tetapi masih mampu dilatih menolong

reaksi-reaksi ketegangan. Untuk mereduksi ketegangan-kete-

gangan berusaha mencari jalan pemecahan dengan berbagai
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macam kegiatan. Sebagai contoh, pada masa kanak-kanak, orang-
tua menuntut dari si anak untuk menyesuaikan diri dengan tuntu-
tan lingkungan, dan harus meneémukan nilai-nilai dan pola-pola
tingkah laku yang sesuai. Si anak agar mendapatkan kasih sayang
. sebagai kebutuhannya, anak berusaha menyesuaikan diri dengan
. tingkah laku yang dituntut tersebut. Dengan demikian setiap
- tahap dari pertumbuhan individu dituntut memainkan peranan
. sosial dan kejlwaan guna menyesuaikan diri dengan lingkungan.

" B. Faktor-faktor Penyesuaian Diri

ngkungan merupakan faktor yang menentukan adanya
penyesuaian diri. Lingkungan mencakup semua pengaruh,
kemungkinan kekuatan yang melingkupi individu yang dapat
mempengaruhi usahanya dalam mencapai kestabilan kejiwaan
dan jasmani dalam kehidupannya. Lingkungan sebaga1 faktor dari
. penyesuaian terdiri tiga hal, yaltu

1. Lingkungan alami merupakan semua yang terdapat di sekitar _

individu bersifat kebendaan dan alami, serta semua benda dan
alat-alat yang diperlukan guna mempertahankan kelangsungan
hidupnya.

2. Lingkungan sosxal dan budaya yaitu berupa keadaan masyara-
kat tempat manusia hidup dengan anggota-anggotanya dan adat
kebiasaanya serta peraturan yang mengatur - hubungan mereka
satu sama lain. Manusia untuk dapat hidup wajar harus bersa-’
ma dengan masyarakat, malakukan interaksi harus bersama
dengan masyarakat, melakukan interaksi dengan masyarakat,

menerima dari masyarakat, memberi manfaat kepada masya-

, rakat dengan usaha pribadinya.
3. Lingkungan kejlwaan dan individu, yang dxmaksud dengan
, lmgkungan ini ialah kekuatan-kekuatan yang ada pada individu
untuk mengatur dan menguasai serta mengendalikan tuntutan-

tuntutannya. Untuk hal hal ini pengertian pribadi memegang

peranan penting dalam mengarahkan kelakuan individu ke arah

- sosial yang dapat di terima oleh orang lain. Pribadi terbentuk .

dari sejumlah pengenalan individu terhadap dirinya yang
didapat melalui pengenalan kognitif dan afektif. Pengenalan

Peranan Orangtua Dalam Proses . 5
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nya;

b. ide individu tentang dmnya dalam hubungan dengan orang
lain; dan

c. pandangan individu tentang dirinya yang seharusnya

Ketiga jde tersebut merupakan gambaran dari individu. Oleh

karena'itu, dapat disebut tentang konsep diri. Konsep ini

mempengaruhi secara langsung kehidupan individu dan

menentukan cara-cara untuk mencapal penyesuaian diri dan

menyerasikan dengan segala segi dari hngkangan baik dari

segi materi, alami, s0s1al dan ke]lwaan o

C. Keterkaitan Proses dan Faktor Penyesualan Diri B

Individu dalam proses memenuhi tuntutan internal berhu-
bungan dengan realitas lingkungan. Realitas lingkungan merupa-
kan sarana bagi individu untuk dapat memenuhi kebutuhan tuntu-
tan internal. Realitas lingkungan untuk dapat- memenuhi kebutu-
han individu bergantung tersedianya dari faktor alami, faktor
sosial dan kebudayaan, dan faktor kejiwaan yang mengarahkan.
Sebagai contoh, individu dalam memenuhi kebutuhan makan,
maka ia mencari di lingkungan alam sebagai sumber makanan.
Untuk memperoleh sumber makanan individu mengusahakan
dengan kebudayaannya mengolah alam. Alam yang diolah
mempunyai kaidah-kaidah tertentu, untuk mengolah alam indivi-

- du dengan kebudayaanya harus mensikapi kaidah-kaidah alam
tersebut. Misalnya untuk mendapatkan beras manusia harus: -

menanam padi. Menanam padi diperlukan tanah yang subuf, air
yang cukup, dan musim yang tepat adalah lingkungan alam yang.

~mempunyai sifat-sifat tertentu sebagai kaidahnya. Manusia dapat
memanfaatkan lingkungan alam harus belajar mengetahui sifat- -

sifat alam, supaya tanaman padi berhasil dan dapat dipetik

~ buahnya. dari contoh tersebut bahwa alam merupakan sarana
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dan alam dapat dimanfaatkan -

oleh manusia jika manusia dapat mengikuti sifat-sifatnya. Untuks:
usaha mengolah alam dan mengikuti sifat-sifat alam diperlukan®
kemampuan dari individu untuk mengarahkan. . Individu yang
mempunyal keinginan makan, keinginan tersebut dapat terpenuhi

Mfif%dlwdwteﬂ}adap*hﬁﬂy&dxbe&akan«memm ula\.«alu,

yaitu:
a ide yang d:ambll md1v1du tentang kemampuan dan kekuatan

jika adarkekuatarrdarkerjrsamﬁengan aktor-faktor yang ada
dalam realitas lingkungan . Tercapainya proses penyesuaian diri

jika ada interaksi individu dengan faktor-faktor dari realitas
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lingkungan. : -

Dalam proses penyesuaian diri ditandai upaya organisme untuk
memperoleh kebutuhan dasar dan mereduksi konflik, frustasi dan
ketegangan-ketegangan yang berkaitan dengan atau berasal dari
motivasi-motivasi (Depdikbud, 1984/1985: 32). Organisme ada-
dalam kehidupannya secara fisik, psikis, dan sosial. Komponen-
komponen tersebut tersebut saling berkaitan membentuk totalitas
individu. Komponen individu merupakan kemampuannya, pera-
saanya dan daya berfikirnya. Individu melalui berbagai kompo-
nennya selalu berupaya memperoleh’ kebutuhan dasar dan mere-
duksi konflik, frustasi, dan ketegangan-ketegangan. Untuk mem-
peroleh kebutuhan dasar dan mereduksi kqxiﬂik, frustasi, dan
ketegangan-ketegangan diusahakan dari faktor-faktor realitas
lingkungan. Sebaliknya faktor realitas lingkungan vang. terdiri
lingkungan alami, lingkungan sosial dan kebudayan, lingkungan
kejiwaan dapat memenuhi kebutuhan individu dalam memenuhi
kebutuhan sesuai dengan keadaan dan kekuatan faktor-faktor dari
realitas lingkungan. Antara proses penyesuaian diri-dan tersedia-
nya faktor-faktor realitas lingkungan saling mempengaruhi atau
berkaitan. Proses penyesuaian diri'berlangsung jika:faktor-faktor
‘realitas lingkungan memenuhi. Faktor-faktor realitas lingkungan
mempunyai kaidah dan aturan sebagai tuntutan kepada individu.

- Individu perlu memnuhi tuntutan dari realitas lingkungan, se-
hingga terjadi proses dalam individu untuk menseimbangan
antara tuntutan internal dan tuntutan eksternal. - '

Proses Penyesuaian Diri Anak Mampu Latih -

' - Tujuan umum memberikan latihan kepada anak mamapu latih ada
tiga hal, yaitu : tercapainya kesesuaian pribadi (personal adequacy),
‘kemampuan sosial (social competence), dan kesesuaian pekerjaan
(occuppational adequacy) (Suparlan, 1983:52). Pencapaian tiga tujuan
pokok tersebut dilakukan oleh anak ‘mampu latih diharapkan mampu
- melakukan proses penyesuaian diri.. Adapun proses penyesuaian diri
anak mampu latih melalui tiga tujuan pokok seperti tersebut di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut: SR

Peranan Orangtua Dalam Proses 7

Penyesuaian Diri Anak Mampu Latih

harga diri, serta mengetahui dan menerima keadaan dan kemampuan-
nya. Pencapaian kesesuaian pribadi memungkinkan anak mampu latih
melakukan pemenuhan dorongan kebutuhan-kebutuhan internal. Anak
‘mampu latih yang mampu mengembangkan harga diri, selalu berusaha
secara mandiri memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar. Usaha meme-
nuhi kebutuhan dasar ditunjang juga kepercayaan diri terhadap
kemampuannya. ‘Adapun mengetahui dan menerima keadaan me-
mungkinkan anak mampu-latih melakukan pemenuhan dorongan
internal sebatas dengan keadaanya. Keadaanya anak mampu latih,
yaitu keterbatasan dari kemampuannya.

Usaha agar -anak mampu latih dapat menerima keadaannya diper-
lukan juga penerimaan dari lingkungan sosial. Lingkungan sosial
terutama:-dari anggota keluarga anak mampu latih. Dengan peneri-
maan anggota keluarga anak mampu latih. Dalam proses penyesuaian
diri terhadap lingkungan sosial, lingkungan sosial berperan aktif
dengan cara:menerima keterbatasannya atau tidak menuntut melebihi
kemampuannya. Lingkungan sosial yang menerima keadaan anak

mampu latih- memberikan rasa aman, menumbuhkan harga diri dan
kepercayaan diri: Timbulnya harga diri dan kepercayaan diri pada -

anak mampu latih memberi peluang anak mampu latih dapat meme-
nuhi kebutuhan internal yang sesuai dengan realitas lingkungan,

karena lingkungan sosial tidak menuntut yang melebihi kemampuan -

anak mampu latih.

2. Pencapaian kemampuan sosial (social competence) -

. Dalam penicapaian kemampuan sosial, anak mampu latih diha-
rapkan mampu untuk bergaul dengan orang lain dan berhubungan
secara kooperatif. Pencapaian dalam kemampuan sosial memberi
peluang anak mampu latih mendapatkan rasa aman, rasa diperhatikan,
dan mendapatkan. status. Rasa aman, rasa diperhatikan, dan status
adalah pemenuhan kebutuhan internal yang didapatkan dari realitas

© sosial. . , :
Dengan pencapaian kemampuan sosial membawa terjadinya
proses penyesuaian diri anak mampu latih antara faktor kejiwaan
dengan lingkungan faktor sosial.

3. Pencapaian kesesuaian pekerjaan (occuptional adequacy)

. Yang diniaksud pencapaian kesesuaian pribadi pada -anak mampu
latih adalah kemampuan untuk membubuhkan dan mengembangkan

:n:Anakomampu latih. dapat melangsungkan usaha dalam mencéri
nafkah: jika anak mampu latih dapat menyesuaikan diri terhadap
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lingkungan pel'cveArj:_a-lannya. Untuk anak m:;in[‘)ﬁz,latih péke_rjaah— v

pekerjaan lebih ditekankan pada keterampilan-keterampilan sederha-
na. Kéte,:ampilan sederhana seperti menganyam, mencuci pakaian,
menyeterika pakaian, membersihkan perabot rumah tangga, member-
sihkan rumah (menyapu dan mengepel), mengemas atau membungkus

produk pabrik atau home industri. Dengan berbagai keterampilan

diharapkan anak mampu latih memberikan jasa. Jasa yang dihasilkan
merupakan prestasi anak mampu latih sebagai manusia yang produk-
tif, jasa yang dihasilkan dapat menghasilkan nafkah. Nafkah dapat
digunakan untuk memnuhi kebutuhan-kebutuhan pribadi yang bersifat
fisik seperti makan dan pakaian.

Dengan mendapatkan keterampilan anak melakukan keterampllan
sehingga memperoleh nafkah, merupakan proses penyesuaian diri
anak mampu latih antara memenuhi kebutuhan pribadi yang bersifat
fisik dengan cara-cara yang dituntut oleh realitas lingkungan. Cara-

~ cara yang dituntut oleh realitas lingkungan adalah suatu kebudayaan
manusia mengolah alam sekitarnya sampai menjadi bahan siap pakai.
Untuk pelaksanaan kebudayaan tersebut manusia harus bekerja.
Demikian juga anak mampu latih bekerja untuk menyesuaikan antara
kebutuhan pribadi:dengan realitas kebudayaan.

Tanggung Jawab Orangtua Terhadap Anak Mampu Latih
Pembentukkan utama dalam keluarga adalah suami istri, setelah
kelahiran anak-anak disebut orang tua. Orangtua sebagai peletak dasar
utama atas kelangsungan dalam kehidupan keluarga. Dasar-dasar kela-
kuan dari anak didik tertanam sejak di dalam keluarga (Sutari Imam
Barnadib, 1982:120). Pembentukan dan penanaman kelakuan anak di

dalam keluarga, yaitu tanggung jawab orang tua. Orang tua sebagai = i

penangguang jawab kelangsungan kehidupan keluarga, membentuk
suasana keluarga yang aman, tentram, saling menghargai, saling mem-
percayai, rasa cinta dan simpati yang sewajarnya. Suasana yang aman,
tentram, saling menghargai memberi dukungan terhadap perkembangan
pribadi anak sehat. Pribadi yang sehat sebagai komponen individu akan
melakukan penyesuaian diri yang sehat.
Bagi orang tua yang ditakdirkan mempunyai anak mampu latlh

tanggung jawab terhadap perkembangan pribadinya tetap menjadi tugas-
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-orangtua. Dasar pembentukan perilaku anak sejak d1 dalam keluarga,

memberikan tanggung jawab orangtua untuk mengkondisikan keadaarn
keluarga. Keadaan keluarga yang menerima anak mampu latih merupa-
kan dukungan positif terhadap pembentukan perxlaku—penlaku anak
mampu latil.

Penerimaan keluarga terhadap anak mampu latlh drtunjukkan’--' :

oleh sikap orang tua dan anggota keluarga memberikan kasih sayang
yang wajar terhadap anak mampu latih dan rasa tangung -jawab memper-
kembangkan' anak mampu latih. Kasih sayang yang wajar terhadap anak.
mampu latih adalah tidak bersifat memanjakan dan mengasihani berlebi-
han dan tidak bersikap membiarkan. Sikap yang diperlukan terhadap -
perkembangan anak mampu latih berusaha memberi kesempatan: belajar,
berlatih dan setiap terjadi kegagalan berusaha memblmbmgnya
Tanggung jawabd terhadap perkembangan angk mampu latih,

menuntut orang tua teriibat secara penuh terhadap-. keglatan-kegxat;an? e

latihannya merupakan peranan yang berharga dan. merupakan pelaksa- - -
naan tanggungjawabnya. Untuk melakukan peranannya .orang tua: perlu -
mengetahui tentang anak mampu latih dari segi keterbatasan kemam-:
puannya, perkembangan yang masih diharapkan, latihan-latihan paling
perlu dilakukan anak mampu latih. Pengetahuan tentang anak mampu
latih dengan segala seginya mempermudah orangtua dalam melatih serta -
mengetahui batas-batas yang dapat dilakukan oleh orang tua.

Peranan Orangtua Dalam Melatih Anak Mampu Latih Menu.;u
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Pencapaian tujuan dalam pendrdlkan anak mampu latih, yaitu
kesesuaian pribadi, kemampuan sosial dan penyesuaian pekerjaan oleh

. anak mampu latih, memungkinkan anak mampu latih telah mampu

melakukan penyesuaian diri. Pencapaian tujuan tersebut melalui proses

- yang dilakukan oleh anak mampu latih adalah dengan bimbingan orang-

tua. Proses yang dilakukan oleh anak mampu latih adalah latihan-latihan

-dengan berbagai keterampilan. Latihan-latihan yang dxperlukan ialah
.keterampilan-keterampilan yang dapat mengembangkan anak mampu

latih menuju tujuan, sehingga anak mampu latih mampu I_penyesualkan
diri. Untuk melatih anak mampu latih dapat melatui 'yesualan pribadi
untuk mencapai kesesuaian pribadi, latihan penye an sosial untuk
mencapai: Kemampuan pribadi, latihan penyesualan',' sial untuk menca-

nya, karena orangﬂmemmmawnmmﬁemwngmﬂeng“l.

anaknya yang menyandang mampulatih: Pemberian kasih sayang, rasa
aman kepada anak mampu latih secara nalur1 lebxh intensif dilakukan

pai kesesuaiani'sosial, dan latihan penyesualan keterampllan untuk

‘mencapai kesesuaian pekerjaan. Si anak mampu Tatih dalam melakukan




-

—bersifat sosial diperlukan untuk penyesuaian antara dorongan dari indivic
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diperlukan peranan oraﬁgtua untuk membimbing dan melatihnya. Tiga
macam latihan tersebut dan peranan, orangtua yang dilakukan dapat dije-
laskan seperti di bawah ini: ‘ ' L

1. Latihan penyesuaian pribadi oo
‘Dalam latihan penyesuaian pribadi orangtua menyediakan situasi
yang menguntungkan anak mampu latih. Situasi yang menguntungkan
adalah perasaan aman dan perasaan diterima oleh keluarga. Perasaan
diterima oleh keluarga menumbuhkan harga keluarga. Perasaan diterima
oleh keluarga menumbuhkan harga diri anak mampu latih. Tumbuﬁnya

harga diri menimbulkan kepercayaan diri dalam latihan berbagai keter-
" ampilan. -

Orang tua perlu melatih anak mampu latih dalam berbagai
keterampilan sederhana, terutama keterampilan menolong diri sendiri
seperti berpakaian, mandi, menjaga kesehatan. Dalam menolong diri
sendiri diperlukan kesabaran dan ketekunan dari orang tua, setiap kema-
_icuau'l1 yang diperoleh perlu dihargai walaupun kemajuan tersebut hanya

ecil. '
Dengan mendapatkan berbagai ketermpilan diharapkan anak
mampulatih merasa mempunyai kekuatan dan kemampuan. Kemampuan

yang dihargai orang tua menumbuhkan harga diri anak mampu latih. .

Kesesu.aian pribadi adalah kemampuan menghargai diri sesuai dengan
keadaannya. Pencapaian pribadi membentuk penyesuaian antara individu
dengan realitas faktor kejiwaan. '

2. Latihan penyesuaian sosial . ,

Anak mampu latih seperti layaknya manusia lainnya mempunyai
dorongan untuk bergaul. Agar terpenuhi dorongan tersebut diperlukan
latihan mengerti hak dan kewajiban diri sendiri dan orang lain dalam
masyrakat. Anak mampu latih juga perlu diperkenalkan norma dan
kebudaya,an dalam masyarakat. Dalam latihan dan mengenalkan norma
serta kebudayaan kepada anak mampu latih -orang tua berperan memberi
contoh dan melakukan secara konkrit. Contoh dan pelaksanaanya secara
konkrit diperlukan anak mampu latih untuk mempermudah mempelajari-
nya, berhubung norma dan kebudayaan bersifat abstrak. ‘

- Melalui latihan-latihan penyesuaian sosial diharalpkan'anak
mampu latih m§mpunyai kemampuan yang bersifat sosial. Kemampuan

du dengan realitas faktor sosial dan kejiwaan.
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3. Latihan peényesuaian keterampilan S S '
” Melalui latihan berbagai keterampilan anak mampu latih diharap-
kan dapat bekerja. Bekerja adalah untuk mendapatkan nafkah yang
berguna untuk memnuhi kebutuhan hidup. Dalam latihan penyesuaian
keterampilan orangtua berperan melatih, menyediakan fasilitas, meng-
hargai setiap keberhasilan yang dicapai-anak mampu latih. Latihan
keterampilan perlu dipilihkan yang mampu dilakukan anak mampu latih,
seperti pekerjaan-pekerjaan kerumahtanggaan, pekerjaan yang memerlu-
kan latihan rutin dan dikerjakan secara mekanistis. : S
Agar anak mampu latih dapat terampil dalam keterampilan yang

dilatihkan, diperlukan penyesuaian terhadap keterampilan tersebut.”

Berbagai segi tentang keterampilan perlu dilatihkan oleh orangtua agar

tercapai kesesuaian antara kemampuan anak mampu latih dengan keter-

ampilan yang dilatihkan. Penyesuaian ketrampilan berguna bagi anak

- mampu latih untuk bekerja, memenuhi kebutuhan-kebutuhan pribadi baik

secara fisik dikuasai anak mampu latih dan sesuai dengan batas kemam-
puannya menunjukkan anak mampu latih telah mempunyai kesesuaian
pekerjaan. o :

Untuk dapat melakukan peranan dalam latihan-latihan anak
mampu latih, orangtua perlu berkonsultasi dengan ahli pendidikan
khusus, psikolog atau orang-orang yang berpengalaman dalam bidang
penanganan anak mampu latih. Kegunaan berkonsultasi dalam rangka

‘belajar serta mendalami'segi-segi yang berkaitan dengan keadaan anak

mampu latih. Hal ini diperlukan untuk memberikan latihan kepada anak
mampu latih secara tepat. ' '

Penutup : . o
Dari uraian seperti tersebut di muka, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

- 1. Keterbatasan anak mampu latih dalam penyesuaian diri adalah ke-

mampuannya belajar menghadapi realitas lingkungan.

2. Dengan keterbatasan anak mampu latih belajar menghadapi realitas
lingkungan, dalam penyesuaian diri perlu disadari oleh orang tua dan
orang-orang disekitarnya. '

3. Melalui pencapaian tujuan pendidikan pada latihan anak mampu

‘latih, yaitu kesesuaian pribadi, kemampuan sosial dan kesesuaian

melakukan proses penyesuaian diri.

4. Untuk mencapai tiga tujuan pendidikan, yaitu kesesuaian pribadi, :

. mwmwmmmwi
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kemampuan sosial dan- kesesualan pekerjaan orang tua perlu terlibat
- . dan berperanan melatih anak mampu latih.
5. Peranan orangtua yang dilakukan, yaitu melatih anak mampu latih
... - dalam latihan penyesuaian pribadi, penyesuaian sosial dan penyesuaian
-+ keterampilan. Melalui latihan tiga bidang seperti di atas diharapkan
anak mampu latih mencapai tiga tujuan pendidikan ialah kesesuaian
pribadi, kemampuan sosial dan kesesuaian pekerjaan.
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MENUMBUHKAN DAYA KREATIF SISWA
MELALUI PENGAJARAN DRAMA

Oleh

Anwar Efendi

Abstrak

Proses kreatif merupakan suatu fenomena intra-psikis, dan
bagian dari suatu sistem terbuka. Dalam arti bahwa kredtivitas bukanlah
semata-mata pembawaan sejak lahir yang melekat pada diri seseorang.
Kreativitas dapat ditumbuhkan melalux penclptaan suasana dan lmgkung-
an yang kondusif.

Pendidikan sebagai mstxtuSL formal mcrupakan lingkungan yang
kondusif dalam menumbuhkembangkan potensi kreatif siswa. Pendidikan
formal pada hakikatnya bertujuan mengembangkan potensi siswa sesuai
dengan kemampuan sehubungan dengan kecerdasan, kejujuran, ketram-
pilan. Melalui pendidikan; siswa dapat mengenali kemampuannya dan
mempunyai karsa untuk mempertahankan kehormatan diri.

~ Salah satu komponen dalam pendidikan formal tersebut adalah
pengajaran sastra (termasuk drama).Pengajaran drama bertujuan agar
siswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman bersastra, yang
mencakup dua hal yaitu pengelaman berapresiasi dan pengalaman be-
rekspresi. Pengalaman beraprcsnasx dapat mempertemukan siswa denoan'_
gagasan, pikiran, dan imajinasi pengarang. Pengalaman berekspresi
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan proses kreatif.-%:
Semua itu akan menjadi tempat pesemaian potensx—potensx kreat1v1tas. ’
siswa.

Pendahuluan :

Manusia sering dxsebut juga homo sapiens, yaitu makhluk yang
suka berpikir, mempertimbangkan, menilai dan mengevaluasi. Di
samping itu, manusia. juga dikenal sebagai homo ludens, yaitu makhluk
yang suka berimajinasi, bermain, dan berkreaSI Antara naluri berkreasi
dan naluri untuk mengadakan evaluasi berada dalam: ‘suatu sistem, yaitu
sistem kesezmbangan (Darma, 1990). Hal ini berarti, dalaf perkembang—

mengadakan evaluasi dari apa yang sudah ‘dihasilkan. Dari sifat homo
ludens 1tu1ah dlmungkmkan munculnya potenSI kreatif dalam dlr; manu-
sia. Rl

- Dengan kreativitas, pemlkn'an manusm selalu me}

sesual dengan’ perkembangan zaman‘M!d

mungklan—kemungkman untuk menmgkatkan"dm Manusna kreatif adalah
_manusia yang selalu mempertanyakan sesuatu, menyangs1kan sesuatu,




